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Izin Edar BPOM

Izin Edar BPOM MD adalah perizinan berupa izin edar untuk produk pangan yang 

diproduksi oleh industri Dalam Negeri yang lebih besar dari skala rumah tangga, atau industri

yang menghasilkan produk pangan yang wajib memiliki Izin Edar BPOM MD. 

Izin ini dikeluarkan oleh BPOM RI, khususnya untuk setiap usaha yang menghasilkan

produk pangan dengan bahan dasar susu, menggunakan Bahan Tambahan Pangan

tertentu (seperti pengawet, penguat rasa, pewarna, dll), atau mengusung klaim tertentu

seperti fungsi makanan sebagai Makanan Pendamping ASI (MPASI), Makanan untuk

Lansia, dan lain sebagainya.



Dasar Hukum Izin Edar BPOM

1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan.

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 86 Tahun 2019 tentang Keamanan

Pangan

3. Peraturan Kepala Badan POM RI No.27 Tahun 2017 tentang Pendaftaran Pangan

Olahan
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MENGAPA HARUS MEMILIKI IZIN EDAR BPOM?

• Sangat penting memiliki izin edar dari BPOM atas sebuah produk obat-obatan, makanan, 

maupun kosmetik. Salah satunya adalah karena banyak yang masyarakat yang masih

meragukan produk-produk tanpa izin BPOM.

• Sederhananya, dengan adanya izin BPOM, maka kamu juga akan mendapatkan banyak

keuntungan, yaitu:

1. Legalitas yang akan menjamin kualitas produk.

2. Sebagai garansi keamanan atas sebuah produk.

3. Kestabilan harga dari produk yang berizin BPOM.

4. Citra produk akan meningkat dibandingkan produk pesaing yang belum berizin BPOM.

5. Mudah masuk ke dalam pasar yang lebih luas.



MD / MLSPP - IRT
KRITERIA PANGAN YANG 

DIDAFTARKAN DI DINKES 

(SPP-IRT)

• Tempat usaha di tempat tinggal

• Pangan olahan yang diproduksi

secara manual hingga semi otomatis

• Jenis pangan: mengacu pada lampiran

peraturan Badan BPOM No 22 Tahun

2018 tentang Pedoman Pemberian

Sertifikat PIRT

KRITERIA PANGAN YANG 

DIDAFTARKAN DI BPOM 

(MD/ML)

• Lokasi produksi tersendiri (terpisah

dengan rumah tangga)

• Pangan olahan diproduksi secara

manual, semi otomatis, otomatis

atau dengan teknologi tertentu

seperti UHT, pasteurisasi, retort.

• Jenis pangan: seluruh jenis pangan

olahan

VS



Penjelasan contoh penomoran diatas adalah sebagai berikut :

• MD berarti makanan dalam negeri

• 5 = kode kemasan (1-9)

• 652 = kode jenis pangan

• 26 = kode urut provinsi

• 143 = kode urut produk dari pabrik

• 020 = kode urut produk dari provinsi

Pemberian Nomor BPOM RI MD/ML

Nomor BPOM minimal terdiri dari 12 (dua belas) digit, dengan contoh sebagai berikut:

Kode MD-5-652-26-143-020
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PANGAN YANG TIDAK WAJIB DAFTAR DI BPOM

1. Masa simpang kurang dari 7 hari

2. Diimpor dalam jumlah kecil

3. Dugunakan lebih lanjut sebagai bahan baku

4. Pangan olahan dalam jumlah besar dan tidak dijual secara langsung pada konsumen

akhir

5. Diolah dan dikemas di hadapan pembeli

6. Pangan siap saji

7. Mengalami pengolahan minimal (pasca panen) → pangan segar
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PANGAN OLAHAN YANG WAJIB DAFTAR DI BPOM

1. Pangan olahan dijual dalam kemasan eceran

2. Pangan program pemerintah

3. Pangan fortifikasi

4. Pangan yang ditujukan untuk uji pasar

5. Pangan wajib SNI

6. Bahan Tambahan Pangan (BTP)



Pendaftaran MD/ML

Diajukan untuk setiap Pangan Olahan, termasuk yang memiliki perbedaan dalam hal:

Jenis Pangan

Komposisi

Desain Label

Jenis Kemasan

Nama dan/atau alamat

produsen wilayah Indonesia

Nama dan/atau alamat

importir/distributor

Nama dan/atau alamat

produsen asal luar negeri



KEUNTUNGAN MEMILIKI NOMOR IZIN EDAR BPOM RI 
MD/ML

1. Produk dapat beredar secara legal sesuai ketentuan yang berlaku di 

Indonesia

2. Produk pangan memenuhi persyaratan kemanan, mutu dan gizi pangan

3. Meningkatkan daya saing produk pangan

4. Meningkatkan kepercayaan masyarakat

5. Memperluas pemasaran produk, didalam maupun di luar negeri

6. Mendapat nilai tambah pada produk pangan



Contoh Izin Edar BPOM



Contoh Izin Edar BPOM

Masa Berlaku: 5 Tahun
(diperpanjang melalui
pendaftaran ulang)

Dalam hal Pangan Olahan yang 
Izin Edarnya telah tidak berlaku

& masih dalam proses 
Pendaftaran Ulang atau telah

memperoleh perpanjangan Izin
Edar, produk dapat beredar

paling lama 6 (enam) bulan sejak
Izin Edarnya tidak berlaku.



Registrasi Pangan Olahan



Registrasi Pangan Olahan



Registrasi Pangan Olahan



Cara Memperoleh Izin Edar di 
Badan POM



Alur Proses dan Service Level 
Agreement Registrasi



{

Direktorat Penilaian Keamanan Pangan

Deputi Bidang Pengawasan Keamanan Pangan dan Bahan Berbahaya

Badan Pengawas Obat dan Makanan

http://e-reg.pom.go.id

http://www.e-reg.pom.go.id/


• Daftar jenis pangan
• PNBP per jenis pangan dan

per pelayanan
• Peraturan PNBP


